BAB 1

1.1, Latar Belakang Masalah

Di dalam Era Globalisasi sekarang un, seorang manager harus mampu
menmgkatkan kinerjanya secara optimal. Fial ini diperiukan agar perusahaan yvang
dipimpinnva mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan yang lam serta
mampu mencapal semua tujuan ataw sasaran yang diharapkan yain untuk
memperoleh  faba  yang maksimal. Unwk menmgkatkan  efisienst  diperiukan
sistem pengendaiian manajemen vang ditakukan dengan baik. Menurut Supriyono
(20003 Pengendalhian manajemen adalah proses yang digunakan oleh manajemen
untuk mempengaruhi anggota organisasinya agar melaksanakan strategi dan
kebiyjakan organisast secara efisien dan efekot dalam rangka mencapai tujuan
OTZantsast,

Pciaksanaan proses pengendaiian manajemen salah satunya adalah
penyusunan dan dilaksanakannya anggaran. Menurut peneliian Kennis (1979)
seperti yang dikutip dalam Samiay (2001), menyebutkan bahwa anggaran
mempunyal karakienistik sebaga benkut:

i. Partisipasi penyusunan anggaran (Budgetary Participation)

2. Umpan baiik anggaran {Budgetary Feed Back).

Ld

Evaluasi anggaran {Budgerary evaluation).

4, Kejelasan sasaran anggaran (Budgetary goal clariny).

LA

Tingkat kesulitan anggaran { Budgerary goal Difficuly).
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Partisipasi adalah proses pengambilan keputusan antara dua pihak atau
lebih yang membawa efek bagi para pembua keputusan pada masa yang akan
datang. Kejelusan sasaran anggaran yaitu menyangkut bagaimana anggaran yang
telaht ditetapkan dmengerti olebh manager {pelaksana anggaram). Umpan halik
anggaran yaitu tespon yang diberikan bawahan terhadap atasannya {manajernya)
mengenai anggaran vang tetah dibuat, apakah anggaran i dapat dipahami dan
dilaksanakan oleh bawahannya tersebut atau tidak. fveafuass anggaran adalah
proses perbandingan amtara realisasi dengan anggaran sehingga dapat diketalui
adanya penyimpangan. Tingkat kesulitan anggaran bervanasi dari sangat mudah
dicapar sampai sangat sulit dicapai.

Seperti yang telah kita ketahut bahwa anggaran atau budgzer merupakan
salah satu unsur dari perencanaan dan pengawasan. Dengan adanya rincian dart
rencana maka dengan demikian manajemen akan lebih mudah mengarahkan
jalannya pclaksanaan kegiatan perusahaan aiau lembaga, begitu puia dengan
adanya fungsi pengawasan hudger kita dapat membandingkan hasil yang didapat
dengan yang direncanakan. Jtka banyak penyimpangan maka kita arahkan agar
kegiatan  selanjutnya  tidak  menvimpang  dan  kita  cari penycbab
penyunpangannya,

Dalam proses penyusunan anggaran sangat perlu melibatkan berbaga
personaiia inti dan berbagal operasional perusabaan. karena mustahii bila
program-program dan penyusunan anggaran 1tu ditakukan oleh seorang petugas

saja. Demikian pula dengan pelaksanaannva nant mehbatkan seluruh bagian



personalia dari berbagai jenjang organisasi dan dengan keahlian vang berbeda.

Dalam proses penyusunan anggaran tersebut, pusat pertanggungjawaban juga

berperan serta dalam menyusun usulan anggaran serta dalam menyusun usulan

anggarait serla mengadakan negosiasi dengan manajer di  atasnya yang

memberikan peran kepadanya. Oleh karcna itu anggaran vang tefah disahkan

merupakan kesanggupan atau komitmen manayer pusat pertanggungjawaban

untuk melaksanakan rencana seperti yang tercantum dalam rencana tersebut.

Datam menyusun anggaran suatu perusahaan, maka ada higa syarat yang perlu

diperhatikan {Sunarto, Jajuk Herawati, 2002). yaitu

I. Realitas, artinya tidak terlalu optimis dan tidak terialu pesimis.

2. Luwes, artinya tidak terlalu kaku dan mempunyai peluang untuk disesuaikan
dengan keadaan yang mungkin berubah.

3. Komitmen, artinya membutuhkan perhatian secara terus-mencrus dan tidak
merupakan suatu usaha yang insideniit.

Penelitian pada pengaruh karakteristik penyusunan anggaran terhadap
peningkatan kinerja manajer sangat bermanfaat sekali bagi perusahaan, baik
dalam bidang perencanaan, komunikasi, koordinasi, maupun pengawas karcna
dart anggaran itu sendiri dapat membantu manajer puncak dalam mengevaluasi
prestasi para manajer vang ada dibawahnya. Dengan demikian anggaran berfungsi
sebagai motivator bagi manajer pusat pertanggungjawaban untuk mencapai

Sdsdaran.



Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rina Tresnawati (2000)
mengenai pengaruh karakteristik anggaran terhadap kineja mansjer, dimana
hasilnya menunjukan bahwa hanya variabel partisipasi yang berpengaruh pada
kinetja, sedangkan temuan lainnya dalam penelitian ini adelah faktor evaluasi
anggaran, umpan balik anggaran, dan kejelasan sasaran anggaran mempunyai
koefisien negatif meskipun hasilnya tidak signifikan, maka penulis ingin menguji
kembali penelitian tersebut namun dengan sampel penelitian yang berbeda.

Berdasarkan pertimbangan di atas maka pénel iti tertartk untuk melakukan
penclitian dengan mengambil judul, yaitu : “Pengaruh Karakicristik Anggaran
Terhadap Kinerja Manajer” (Studi Kasus pada Perusahaan Daerah di Wilayah

Prigagan Timur).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang tersaji diatas, maka yang menjadi permasalahan
pada penelitian ini adalah: apakah karakteristik anggaran yang terdiri dari
partisipasi anggaran, umipan balik anggaran, evaluasi anggaran, kejelasan sasaran
anggaran, dan tingkat kesulitan anggaran  berpengaruh positif terhadap

peningkatan kinerja manajer.

1.3. Tujuan Penelitian
Sejalag dari uraian latar belakang permasalahan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai

pengatuh dari karakteristik anggaran vang meliputi partisipasi penyusunan



anggaran, umpan balik anggaran dan evaluasi anggaran, kejelasan sasaran

anggaran, dan tingkat kesulitan anggaran terhadap peningkatan kinerja manajer.

1.4. Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian dan membuat taporan dalam bentuk skripsi
1n1 dibarapkan akan memperoleh manfaat antara lain -
I. Memberikan sumbangan dan pikiran bagi perusahaan yang ingin menerapkan
anggaran sebagai alat bantu perencanaan dan pengendatian
2. Sebagai acuan dan pedoman dalam melakukan penelitian selanjuinya,
3. Unwk memberikan  bukti  empirs mengenal  pengaruh  karakteristik

penyusunan anggaran terhadap peningkatan kinerja manayer.

1.5, Hipetesis
Hipotests penelitian i merupakan jawaban sementara terhadap masalah
peneliian yang kebenarannya harus diuji secara empiris, Adapun hipotesis yang
penulis sajikan dalam penelitian ini adalah -
H1 : Terdapat pengaruh positif antara partisipasi anggaran. nmpan balik anggaran,
dan evaluast angaran, kejelasan sasaran anggaran, tingkat kesuhtan

anggaran terhadap peningkatan kinerja manajerial.



BAB H

LANDASAN TEORI

2.1. KONSEP ANGGARAN

Agar perusahaan dapat bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis
vang berubah secara cepat sekarang ini, manajemen harus memiliki alat untuk
membantu mereka dalam merencanakan dan mengalokasikan sumber daya yang
terbatas. Salah satu alat yang dapat membantu perencanaan, koordinasi, dan
penilaian Kinerja adalah anggaran. Anggaran berbeda dengan ramalan, anggaran
merupakan rencana manajemen vang mendasarkan asumsi bahwa langkah-
langkah posttif akan diambil oleh penyusun anggaran agar realisasi kegiatan
sesuai dengan rencana vang telah disusun sedangkan ramalan hanya merupakan
prediksi mengenar apa yang akan terjadi, tanpa membawa implikasi pada peramal

bahwa ia akan berusaha untuk mempengaruhi realisasi.

2.2. DEFINISI ANGGARAN

Anggaran perusahaan atau yang lebih scring discbut sebagai budger ini
mempunyai definisi yang berancka ragam. namun apabila diamati dengan teliti
definisi terscbut memiliki maksud dan tujuan yang sama. Perbedaan vang ada
pada umumnya adalah berkisar kepada titk berat anggaran terscbut, apakah
kepada prosedurnya ataukah kepada isi anggaran vang akan disusun. Berikut im
beberapa definisi anggaran menurut para ahli:
Definis1 anggaran menurwt Supriyono (2000), yaitw, Suatu rencana terinci yang

disusun secara formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang,



untuk  menunjukkan peroiehan dan pengpunaan sumber-sumber daya suatu
organisasi dalam jangka wakiu terientu, biasanya satu tahun. Sedangkan detimiss
anggaran menurut Nafarin (2000), vaitu:

“Anggaran (hudget) adalah rencana iertulis mengenui kegictan suatu organisasi
Yung dinvatakan secara kuantitatif dun umumnva dinvatakan dulam sonan HURY

untuk jangka waktu tericntu”,

Anggaran mempunyat ciri-ciri sebagai berikut (Abdu! Halim, Achmad
Tialmono, Muhammad Fachri Husein, 2000):

1. Anggaran dinyatakan dalam satuan vang,

[

Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun.

3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen yang berarfi
bahwa para manajer setwu umuk menerima tanggung jawab untuk
mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.

4. Usulan anggaran ditelaah dan disetujui ofeh pihak vang berwenang lebih
tinggi dan penyusunan anggaran.

5. Sekali disetujut, anggaran hanya dapat diubah di bawah kondisi tertentu.

6. Secara berkala, kincria keuangan sesungguhnya akan dibandingkan

dengan anggaran dan selisthnya dianalisis dan dijefaskan.

2.3. MANFAAT ANGGARAN
Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari anggaran. Pada saat proses
penyusunan, anggaran dapat memngkatkan kualitas komumkasi antara sesama

manajer dan antara para manajer dengan atasannya. Sedangkan pada tahap



mplementasi, anggaran dapat mengantisipasi dan mengurangi penyimpangan-
penyimpangan yang mungkin terjadi dari rencana yanyg sudah ditetapkan.

Sebagai alat perencanaan anggaran digunakan sebagai pedoman tentang
kegiatan-kegiatan vang dilakukan perusahaan-perusahaan, sebagai alat koordinasi,
anggaran berfungs: untuk menyelaraskan berbagai sistem vang ada dalam
perusahaan agar saling mendukung bukannya sendiri-sendiri, dan scbagar alat
pengendali, anggaran dapat  dijadikan sebagai  dasar  evaluasi  dan
pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dicapai olch pihak manajemen.

Anggaran mempunyai beberapa macam fungsi dan mantaat. Manfaat
anggaran (Suprivono, 2000) antara tain untuk:

1. Membantu membuat mengkoorinasikan rencana jangka pendek.

2. Alat untuk mengkomunikasikan rencana ke berbagai manajer pusat

pertanggunyg jawaban.

Memotivas) para manajer untuk mencapai tujuan atau sasaran pusat

f...J

pertanggung jawaban vang dipimpinnya.

4. Alat pengukur dan pengendalian kegiatan yang sedang berjalan.

5. Dasar penilaian prestasi pusat-pusat pertanggungjawaban dan para
manajernya.

6. Alat pendidikan para manajer.

2.4, JENIS-JENIS ANGGARAN
Dalam suatu perusahaan, paket anggaran yang lengkap terdiri beberapa
elemen atau jemis angparan. Paket anggaran tersebut Juga dinamakan anggaran

induk. Anggaran induk adalah suaw jaringan kerja yang berisi berbagai macam



anggaran yang terptsah namun saling berhubungan dan saling bergantung satu

sama lamn.

Anggaran induk terdir atas tiga bagian penting vaitu:

2.4.1. Anggaran operasi

Anggaran im menunjukkan rencana operasi atau kegiatan tahun vang akan

datang. Anggaran int biasanya berisi dua bagian, vaitu anggaran program dan

anggaran pertanggungjawaban.

Iy

2

Anggaran program

Anggaran program berisi estimast rencana pendapatan dan  biava
program-program utama suatu organisasi. Anggaran im disusun untuk setiap
keluarga produk dan menunjukkan taksiran pendapatan dan biaya setiap
keluarga,
Anggaran pertunggung juwuban

Anggaran 1 menentukan rencana kewajiban vang akan dilaksanakan
oleh setiap pusat pertanggungjawaban. Anggaran pertanggungjawaban
merupakan alat yang baik untuk mengendalikan, karena dengan anggaran ini
prestasi yang drharapkan untuk suatu pusat pertanggungjawaban dibandingkan
dengan prestasi sesungguhnya. Anggaran pertanggungjawaban im  dapat
digolongkan menjadi tiga, vaitu: anggaran biava, anggaran pendapatan,

anggaran rugi laba.

2.4.2. Anggaran Kas

Anggaran operasi biasanya disusun dalam ukuran pendapatan dan biaya.

Untuk tujuan perencanaan keuangan dalam bentuk anggaran maka anggaran
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operasi harus diterjemahkan dalam bentuk aliran kas masuk dan aliran kas keluar
vang disusun dalam anggaran kas. Manajer Keuangan menggunakan anggaran kas
.

untuk menyusun rencana dan untuk menjamin bahwa kas dalam tahun anggaran

cukup, tidak terlalu besar atau terfalu kecil.

2.4.3. Anggaran Pengeluaran Modal

Anggaran pengcluaran modal pada dasamya merupakan dafiar rencana yang
telah  disetujui oleh manajemen mengenai proyek kepemilikan fasilitas dan
peralatan baru beseria taksiran biava seliap ptoyek dan saat pengeluaran modal
tersebut akan dilakukan dalam tahun angparan, Anggaran pengeluaran modal
biasanya disusun torpisah dan  anggaran  operasi. Persetyjuan  anggaran
pengeluaran modal morupakan porsciujuan proyek secara prinsip. vang berart

bahwa persetujuan tersebut bukan merupakan pengesahan final

2.5. PROSES PENYUSUNAN ANGGARAN
Ditinjau dari siapa yang membuatnya maka penyusunan budger dapat
ditakukan dengan cara:
a.  Otoriter atau rop down
Dalam metode ini hudger disusun dan digunakan sendiri oleh permimpin
gan fudped witah yang harus  dilaksanak tanpa keterlibatan
vawahan dalain penyusunannya. Bawahan tidak diminta keikutsertaannya
dalam menyusun Audger. Metode ini ada baiknya jika karyawan tidak mampu

menyusun hudger atau dianggap akan terlalu lama dan tidak tep

diserahkan kepada bawahan. Hal ini bisa terjadi dalam perusahaan Vang



karyawannya tidak memiitki keahlian yang cukup untuk menyusun suatu
budger. Atasan ini bisa menggunakan tim khusus untuk menvusunnya,
Demokrasi atau hottom up

Dalam metode ini Ardger disusun berdasarkan hasil keputusan karyawan.
Budger it disusun mulai dart bawahan sampat atasan Bawahan diserahi
sepenuhnya menyusun hudges yang akan dicapainya di masa yang akan
datang. Metode ini tepat digunakan jika karyawan sudah memiliki
kemampuan menyusun hudger dan tidak dikhawatirkan akan menimbulkan
proses yang lama dan berlarut.
Campuran atau /op down dan botiom up

Metode imi merupakan campuran dari top down dan metode poriom up.
Di sim perusahaan menyusun budier dengan memulainya dar atas dan
kemudian untuk selanjutnya dilengkapi dan dilanjutkan oleh karyawan
bawahan. Jadi ada pedoman dari atasan dan dijabarkan oleh bawahan sesuai
dengan pengarahan atasan.

Penelasan tentang prosedur dalam penyusunan anggaran sangat perlu untuk

menyeragamkan langkah setiap pejabat yang terkait dalam penvusunan anggaran.
Keselarasan langkah i perlu karena dalam prinsip anggaran komprehensif
diketahui bahwa para pelaksana harus mengikuti disiplin waktu dan disiphn tata
cara. Jika hal im tidak ditaati maka akan dapat menimbulkan gagalnya konsep

anggaran komprehensit dalam membantu pimpinan melaksanakan tugasnya,



Langkah-langkah vang perlu dukuti dalam penyusunan hudizer (Suprivono, 2000)
vaitu;

. Memahami SWOT

I~

Memahami Perumusan Strategi dan Perencanaan Strategis

Mengkomunikasikan Tujuan, Strategi Pokok, dan Program

:L..i

4. Memilih Taktik, Mengkoordinasi dan Mengawasi Oprasi

5. Menyusun Usulan Anggaran

6. Menyarankan Revist Usulan Anggaran

7. Menyetupun Revist Usulan Anggaran dan Merakit Menjadi Anggaran
Perusahaan

8. Revisi dan Pengesahan Anggaran Perusahaan

2.6. HUBUNGAN ANGGARAN DENGAN PUSAT PERTANGGUNG-
JAWABAN DAN HUBUNGAN ANGGARAN DENGAN INFORMASI
AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN,

2.6.1. Hubungan anggaran dengan pusat pertanggungjawaban
Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu unit organisasi vang dipimpin

oleh scorang manajer vang bertanggung jawab. Pusal pertanggungjawaban

merupakan suatu sistem yang mengelola masukan menjadi keluaran, Hubungan
antara masukan dan keluaran suatu pusat pertanggungjawaban mempunyai
karaktenstik yang berbeda untuk masing-masing pusat pertanggungjawaban. Ada
pusat pertanggungjawaban vang masukan dan keluarannya mempunyai hubungan
vang nyata dan erat, seperti departemen produksi vang biava bahan bakunya

mempunyal hubungan vang erat dengan kualitas produksi vang dihasitkan,



sedangkan pusat pertanggungjawaban vang masukan dan keluarannva  tidak
mempunyar hubungan yang nyata, misalnya untuk departemen pemasaran.
Hubungan pusat pertanggungjawaban dengan anggaran, masing-masing
pusat pertanggungjawaban mempunyai anggaran yang berbeda, scbab manajer
pelaksana anggaran akan diukur prestasinya berdasarkan hasil pelaksanaan
anggaran. Bila pusat pertanggungjawaban tidak mempunyat anggaran yang scsuai
dengan karakteristiknya, maka tolak ukur penilaian presiasi para manajer pusat

pertanggungjawaban merupakan tolak ukur yang tidak tepat dan wajar.

2.6.2. Hubungan anggaran dengan informasi akuntansi pertanggungjawaban
Sumber-sumber ekonomi disediakan agar manajer selaku pemegang peran
dapat meiaksanakan usaha pencapaian tujuan perusahaan. Sumber ekonomi
tersebut divkur dengan satuan moneter berupa informasi akuntansi. Dengan
demikian informasi akuntansi pertanggungjawaban mengukur berbagai sumber
ckonomi yang disediakan bagi setiap manajer yang berperan dalam usaha
pencapaan tujuan vang tefah ditetapkan. Oleh karena itu informasi akuntansi
pertanggungjawaban bertungsi sebagai alat pengirim peran kepada setiap manajer
yang diberi peran dalam pencapaian tujuan perusahaan dengan memahami
peranannya, manajer akan memitiki komitmen yang tinggi dalam upaya untuk

mencapai sasaran anggaran.



2.7. KARAKTERISTIK PENYUSUNAN ANGGARAN
2,7.1. Partisipasi Anggaran

Partisipasi penyusunan anggaran merupakan keikutsertaan atau pemberian
kesempatan bagi manajer dalam penyusunan anggaran merupakan suatu pendapat
yang efektit terhadap perbaikan motivasi dan perilaku individu dalam setiap
bagian organisasi, sebab keikutsertaan ini akan mendorong manajer icbih efektit
untuk mencapat fujuan perusahaan. Penpanggaran partisipatif memberikan rasa
tanggung jawab kepada para manajer bawahan dan timbulnya kreatifitas, yang
menyebabkan semakin tingginya tingkat keselarasan tujuan yang pada akhirnya
nanti akan menjadikan tingkat kinerja manajer semakin ungg).

Partisipast dalam penyusunan anggaran mengacu pada tingkat di mana para
manajer berpartisipasi dalam mempersiapkan anggaran dan mempengaruhi tupuan-
tyuan anggaran pusat perfanggungjawaban mereka. Selamn itu penganggaran
partisipatif juga memiliki keuntungan pada keseluruhan proses perencanaan
karena keterltbatan individu yang memiliki pengetahuan tentang kondisi lokal
membuat para pelaksanaan anggaran, sehingsa partisipasi dalam penyusunan
anggaran dapat meningkatkan kinerja.

Penganggaran partisipatif memiliki tiga masalah yang potensial (Hansen dan
Mowen, 1999) vaitu:
a. Penetapan standar yvang terlalu tingg; atau terlalu rendah.
Beberapa manajer cenderung membuat anggaran yang terlalu longgar atau
terlalu  ketat. Apabila anggaran vang dibuat terialu longgar, dapat

menimbulkan kesalahan-kesalahan yang pada akhirnya dapat menvebabkan
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turunnya kinerja. Demikian pula penetapan anggaran yang terlaiu ketat dapat
menyebabkan kegagalan dalam pencapaian standar dan menyebabkan rasa
frustasi, mi juga menycbabkan turunnya kinerja. Jadi kuncinya adalah
mengajar para manajer berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang tinggi
tetapt dapat dicapai.

Memasukkan s/ack dalam anggaran

Pemasukan s/uck dalam anggaran ini timbul bila manajer sengaja menetapkan
terlalu vendah atau terlalu besar biaya. Setiap tindakan tersebut menyebabkan
tingginya kemungkinan manajer memenuhi anggaran yang dibuat, dan
menurunkan risike yang dibadapinya. Pembuatan anggaran seperti  inj
menyebabkan sumber daya yang tidak perlu menjadi terikat padahal dapat
digunakan secara produktif di tempat lain. Sieck dalam anggaran dapat
dihilangkan bila manajemen puncak menentukan anggaran vang lebih rendah,
namun manfaat yang diperoleh dari metode partisipasi jauh melebihi biaya
yang berkaitan dengan siack dalam anggaran

Partistpast semu

Partisipasi im terjadi bila manajemen puncak mengambil alih seluruh
pengendalian atas proses penganggaran, hanya mencari partisipasi fiktif dari
manajer tingkat yang lebih rendah. Manajamen puncak hanya secara formal
menerima anggaran dar manajer bawahan, dan tidak mempelajari masukan
yang diberikan. Sehingga mantaat perilaku vang diharapkan dari partisipasi

tidak akan terwujud.



2.7.2. GUmpan Balik Anggaran

Penyampatan  umpan  balik adalah  aktivitas  supervisi.  Untuk dapat
mengkoreksi  kesalahan atau mempertahankan tingkat prestasi kerja  vang
dunginkan penyelia harus memberikan umpan balik. Tanpa umpan balik, para
pegawai akan membuat asumsi sendin mengenai proses kerja. Apabila demikian
halnya, proses kerja berarti berada di luar kontrol tanpa adanya produktivitas.

Menurut Agus Darma (19835) seperti vang dikutip Dautika (2001) ada dua
macam umpan balik, yaitu umpan balik formatif dan umpan balik motivasi.
Umpan balik formatif yang digunakan untuk memperbaiki, mempertahankan atau
memodifikast  bentuk  proscs atau perilaku pelaksana (memperbaiki  atau
mempertahankan bentuk perilaku) dan umpan balik motivasi vang diterapkan
untuk mempertahankan atau memodifikasi kemungkinan terjadinya, frekwensi
atau ungkat penitaku peiaksana (bertindak menghargai atau menghukum sesuatu).
dan sering kali tampak dalam keputusan-keputusan mengenai pengakuan, pujian,
kenaikan gap dan promosi.
Ada beberapa faktor kanci dalam penerapan umpan balik formatif untuk tindakan
korektif’ yang efektif (Agus Darma, 1985) sepert vang dikutip dalam Daulika
(2001), vaitu;

I. Umpan balik harus sesuai denmgan individu, pemberian umpan balik

formatif tanpa dapat dimengerti oleh pegawai sama saja artinya dengan

membuang-buang waktu,
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I

Umpan balik harus berfokus pada penampilan kerja vang periu
memodifikasi. Kita harus memastikan bahwa umpan balik vang kita

berikan memusatkan pegawai pada apa yang perlu dilakukannya.

)

Umpan balik harus diberikan sesegera mungkin sebelumnya pelaksanaan
kerja,

Umpan balik berfungsi sebagai variable motivasional atau mendorong agar
bekenja lebih efisien dan berprestasi lebih baik di dalam mencapai  tujuan
perusahaan. Seorang manajer harus mengetahui bagaimana hasil yang telah
dicapainya selama tahun betjalan. Dengan memberikan laporan penitaian kinerja
secara berkala dan tepat waktu menjadikan mercka mengetahui keberhasilan
upaya vang telah dilakukan, dapat mengambil tindakan korektif dan mengubah
rencana bila perlu Laporan kinerja secara berkala dapat memberikan perilaku
positif dan membenikan kesempatan serta waktu bagi manajer untuk beradaptasi

dalam kondisi vang berubah-ubah.

2.7.3. Evaluasi Anggaran

Evaluasi anggaran pada dasarnya membandingkan antara rencana atau
anggaran dengan pelaksanaan sehingga dapat ditentukan penyimpangan yang
terjadi. Penyimpangan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar penifaian prestasi.
Anggaran yang digunakan dalam mengevaluasi prestasi cenderung mempengaruhi
perilaku dan prestasi para pelakunvya,

Kenis (1979} menyatakan, bahwa evaluasi yang bersifat punitive dapat
menyebabkan rendahnya motivasi, dan sebaliknya evaluasi yang bersifat supportif

dapat menghasilkan sikap dan tingkah laku positif,
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2.7.4. Kejelasan Tujuan Anggaran

Kejelasan tjuan anggaran, berhubungan dengan sejauh mana tujuan-tuyuan
dari anggaran dinyatakan secara khusus dan jelas, serta dipahami oleh orang-
orang yang bertanggungjawab memenuhinya (Kennis, 1979}, Dengan demikian
kejelasan tujuan angparan dapat diinformasikan kepada manajemen vang lebih
tinggi. Sebaliknya manajemen yang Icbih tinggt dapat mempelajart dokumen-
dokumen dan persoalan-persoalan manajemen di bawahnya, melaiwm laporan-
laporan dari bawah yang membandingkan tyuan-tuyjuan vang direncanakan
dengan vealisasi. Artinya tujuan anggaran yang jelas akan mengarahkan para
pelaksana anggaran untik merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga
para pelaksana anggaran dapat bekerja lebih efisien dan termotivasi untuk

berprestasi.

2.7.5. Tingkat Kesulitan Anggaran

Menurut Garry Siegel dan Helenc (1989) seperti yang dikutip Samiaji (2001)
“Anggatan yang sangat ketat mencerminkan kemungkinan anggaran tersebut tidak
akan terpenuht”. Sebaliknya anggaran vang terlalu longgar akan mengakibatkan
para pelaksana udak termotivasi untuk berprestasi karena tanpa bekerja keras
tidak terjadi penyimpangan, hal ini akan mempengaruhi motivasi. Anggaran dapat
dikatakan bak apabila anggaran tersebut tingkat kesulitannya masih
memungkinkan untuk dicapai, sehingga para pelaksana akan termotivasi untuk

melaksanakan lebih efisien dan dapat mempengaruhi peningkatan prestasi.
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2.8. KINERJA MANAJEMEN
2.8.1. Arti dan Tujuan Manajemen Kerja
Manajemen kerja dapat didefinisikan sebagai berikut:

“Munajemen kerju adaluh usaha, kegratan atau program yang diprakarsai dan
difakanakun  olch pimpiman organisusi - (perusahaan) untuk  merencanakan,

mengarahikan dan mengendafikon presiasi karyawan (Ahmad S, Ruky: 2002)”.

Dari definisi tersebut dapat kita tarik kesimpulan bahwa di dalam suaty
perusahaan, manajer memiliki peran yang besar dalam pembuatan keputusan dan
mengimplementasikannya.  Manajer adalah  orang yang dibarapkan dapat
menemukan pemecahan  berbagai  masalah  sulit dan mengambil  berbagai
keputusan yang akurat. Manajer juga bertanggungjawab atas kegiatan-kegiatan
para bawahannya. Sukses atau kegagalan para bawahannya adalah cerminan
langsung sukses atau kegagalan manajer.

Ada sejumlah tujuan yang biasanya dapat dicapai oleh perusahaan dalam
menerapkan sebuah sistem manajemen kinerja (Ahmad S. Ruky, 2002), vaitu:

1. Meningkatnya prestast karyawan, baik secara individu atau kelompok,
sampai setinggi-tingginva dengan memberikan kesempatan pada mereka
untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri dalam kerangka pencapaian

tujuan perusahaan.

.

Peningkatan yang terjadi para presiasi karyawan secara perorangan pada
gilirannya akan mendorong kinerja sumber daya manusia secara

keseluruhan, vang direfleksikan dalam kenaikan produktivitas.



3. Merangsang minat  dalam pengembangan pribadi dengan  wyuan
meningkatkan hasil karya dan prestasi pribadi serta potensi laten karyawan
dengan cara memberikan umpan balik pada mercka tentang prestasi
mercka.

4. Membantu perusahaan untuk dapat menyusun program pengembangan dan
pelatihan karyawan yang febih tepat guna.

5. Mcnyediakan alat atau sarana untuk membandingkan kerja pegawai
dengan tingkat gajinya sebagai bagian dari kebijakan dan sistem imbalan
yang baik.

6. Memberikan kesempatan pada karyawan untuk mengeluarkan perasaannya
tentang pekerjaan atau hal vang ada kaitannya. Dengan demikian jalur
komunikasi terbuka dan diharapkan proses penilaian prestasi kerja akan

mengeratkan hubungan antara atasan dan bawahan.

2.8.2. Penilaian dan pengukuran kinerja manajemen

Penilaian kinerja yaitu membandingkan antara hasil yang secbenamya yang
diperoleh dengan vang direncanakan. Dengan kata lain sasaran tersebui harus
ditelitt satu persatu, mana yang telah dicapai sepenubnya, mana yang di atas
standar, dan mana yang di bawah target.

Anggaran merupakan salah satu alat yang dapat membantu dalam penitaian
prestasi manajer. Anggaran menunjukkan pengeluaran, penerimaan atau laba vang
direncanakan di waktu yang akan datang Anggaran juga mencerminkan sasaran

dan program-program perusahaan vang dinyatakan dalam bentuk bilangan



Angka-angka perincian ini menjadi standar di mana pelaksanaan di wakw vang
akan datang dwkur. Oleh karena itu manajemen harus dapat menyusun anggaran
yang handal yang mampu memberikan umpan balik kepada bawahan uniuk

meiaksanakannya.

2,9. ASPEK PERILAKU MANUSIA DALAM ANGGARAN

Anggaran disusun untuk membantu manajemen puncak mengkomunikasikan
uany organisast kepada manajer unit, mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan unit,
dan mengevaluasi prestasi manajer pusat-pusat pertanggungiawaban, dalam
penvusunan anggaran periu diperhatikan perilaku para pelaksana anggaran dengan
cara mempertimbangkan.
2.9.1. Tingkat Kesufitan Anggaran

Anggaran yang sulit dicapai tidak memotivasi para pelaksana dan bahkan
bisa memimbulkan frustasi. Anggaran yang terlalu mudah tidak memotivasi atau
menantang para pelaksana berprestasi baik. Anggaran yang baik adalah anggaran
dengan  tingkat kesufitan  yang masih  memungkinkan pencapaianinya  dan

memotivasi para pelaksana untuk mencapainya.

2.9.2. Partisipasi Manajer Puncak

Partisipasi manajer puncak dapat memotivasi para pelaksana. Manajemen
puncak berpartisipasi dalam menclaah dan mengesahkan anggaran, jadi tidak
hanya sekedar stempel pengesahan. Selam itu manajemen puncak juga harus
mengikutl hasil pelaksanaan anggaran untuk tujuan umpan balik dan memotivasi

para manajer pelaksana.
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2.9.3. Kewajaran dan Keadilan

Sctiap pusat pertanggungjawaban harus percaya bahwa anggaran vang
disusun  adalah  wajar  dan  adil untuk dicapai.  Agar manajer pusat
pertanggungjawaban merasa wajar dan adil tentang anggarannya maka dia harus
ditkutkan dalam berperan  serta secara aktif pada wakw penyusunan anggaran
pusat perlanggungjawaban dengan cara menyusun usulan dan revisi anggaran.
Kewajaran dan keadilan anggaran juga menyangkut kepercayaan bahwa anggaran
tidak lebih sulit untuk dicapai dibanding angparan pusat pertanggungjawaban

latnnya.

2.9.4. Laporan yang Akurat dan Tepat Waktu

Laporan perbandingan anggaran dan realisasi harus disajikan secara akurat
dan  tepat waktu sehingga dapat werupakan “permgatan  dini”  sehinooo
penyimpangan yang terjadi sesegera mungkin diketahui dan tindakan koreksi

dapat scgera difakukan.

2.10. REVIEW PENFELITIAN SEBELUMNYA

Peneliian tentang topk yang berkaitan dengan pengaruh Karakteristik
pcuyusunan anggaran terhadap peningkatan kinerja manajerial sudah pcrnah
ditakukan, dalam Rina Tresnawati (2000) misalnya: Marchal Go (1988} Abu
Bakar Sidik (1991), Erlina Sudaryan (1991), jaka Surasa (1991), Samiapi (2001
Keenam penclitt ini mencari tahu pengaruh karakseristik anggaran terhadap

prestasi Kerja.
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Hasil penetitian Marchal Go dalam Rina Tresnawati {2000) menunjukkan
bahwa karakteristik anggaran secara keseluruhan mempunyail hubungan yang
positif dengan efektifitas pelaksanaan anggaran, Populas: penclitian Marchal Go
meliputi perusahaan rokok kretek di Propinsi Jawa Tengah.

Hasil  peneliian  Abu Bakar Sidik dalam Rina Tresnawan (2000)
menunjukkan karakteristik anggaran berkorelasi positif terhadap prestasi para
manajer. Populasi penclitian Abu Bakar Sidik meliputi para manajer badan usaha
milik negara (BUMN) persero di lingkungan Direktorat Jenderal Industri Kimia.

Hasil  penelinan  Friina Sudaryati  dalam Rina  Tresnawati {2000)
menyimpulkan terdapat hubungan karakteristik anggaran dengan  efektifitas
pelaksanaan anggaran. Populasi Sudaryati meliputi semua perusahaan Dagang
Industri dan Jasa di Surabaya.

Hasil penelitian Djaka Surasa dalam Rina Tresnawati (2000) menyimpulkan
terdapat pengaruh positif kualitas anggaran terhadap prestasi kerja manajer,
Populasi penefitiannya meliputi  manajer pusat pertanggungjawaban  pada
perusahaan daerah tingkat 1T di Jawa Tengah.

Hasil penclitian Samiaji dalam Rina Tresnawati (2000) menyimpulkan
adanya hubungan dan pengaruh yang berarti antara karakteristik anggaran dengan
Profitability dan employee attitudes. Populasi dari penelitian ini meliputi selurnh
manajer KUD di wilayah Kabupaten Malang.

Sedangkan hasil dan penelitian Rina Tresnawati (2000), menyimpulkan
hanya variabel partisipasi saja yang berpengaruh pada kinerja manajer di

perusahaan Manufaktur di DATI Karanganyar.
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Dan wralan penehtian-penehtian di atas, maka hipotesis vang penulis

sajikan pada penelitian kali ini adatah sebagai berikut
H.: Terdapat pengaruh positif antara partisipasi anggaran, umpan balik anggaran,
evaluasi anggaran, kejelasan tujuan anggaran dan tingkat kesulitan anggaran

terhadap peningkatan kincrja manajerial.
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METODOLOGI PENELITIAN

Untuk memperoleh data  informasi mengenair  karakteristik  penyusunan
anggaran dan kinerja manajer pada perusahaan daerah di Wilayah Priangan
Timur, penelitian ini menggunakan metode survey. Metode survey yang dimaksud
adalah dengan mengumpulkan informasi dari responden dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang sudah disiapkan secara terstruktur (kuisioner). Walaupun
informasi  dikumpulkan atau diperoleh dari sebagian populast penelitian 1ini.
Metode kwsioner im merupakan pengumpulan data yang sederhana yang
tujuannya bersifat menerangkan atau menjelaskan, yakni mempelajan fenomena

sosial dengan meneliti hubungan antar variable penelitian.

3.1, TEKNIK PEMILIHAN SAMPEL

Peneliian i1 merupakan penelitian empiris yang akan menguji hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya  Dengan  demikian penelitian  ini
menggambarkan hubungan kausal antara karakteristik penyusunan anggaran
dengan kinerja manajerial. Populasi yang digunakan dalam penelitian i metiputi
semua perusahaan daerah vang berada di wilayah Priangan Timur, yang diptlih
secara acak.

Tentang variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian, data
tersebut diperoleh dengan menggunakan metode kuisioner. Karakteristik dari
manajer vang diharapkan adalah manajer dari berbagai tungsi atau visi dan berada

satu sampai tiga tingkat di bawah direktur utama.



3.2, SEMBER DATA

Berdasarkan sumbernya ada dua jents data yang diperlukan datam penehitian

ini, yartu data primer dan data sckundor

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden melalui

pemberian daflar pertanyaan atau kuisioner vang telah disediakan. Data primer

i terdini dari dua kelompok, vaitu data vang digunakan untuk mengukur

variabel karakierisitk penyusunan anggaran dan data vang digunakan uniuk

mengukur variabel kinerja manajeriat,

I

Data sekunder

Data sckunder ini diperoleh peneliti dari fuar perusahaan sampel, vaitu

melalul perpusiakaan berupa buku-buky hteratur dan jurnal.

3.3, PENGUKURAN VARIABEL

Berdasarkan pada hipotesis vang telah dirmmuskan dapat diidentifikasikan
variabel yang akan ditelit, yartu: varabel dependen {Kinerja manajer) dan

vaviabel mdependen (karakteristik angpgaran).
Instrumen yang digunakan untuk mengukur Keandalan dan masing-masing
karakteristik penyusunan anggaran, vaiu:

Partisipas? anggaran adalah suat proses pengambtlan keputusan bersama

oleh dua pihak atau lebih yang mempunyai dampak di masa yang akan datang

bagr pembuatar keputusan tersebut Parusipasi anggaran ini diukir dengan
menggunakan insirumen yang dikembangkan oleh Milani (19733, terdint dari

cnam item pertanyaan dengan menggunakan skalal-7, di mana skala rendah



1) menunjukkkan tingkat partisipasi yang tinggi dan sebaliknya skala tinggi (nilai
7} menunjukka:} tingkat partisipasi yang rendah, {tem-item ini digunakan untuk
mendeskripsikan peranan yang dipegang oleh sescorang dalam merancang
anggaran untuk divisinya.

Umpan balik anggaran merupakan respon vang diberikan oleh bawahan
terhadap atasanpya (manajemnya) mengenai anggaran yang telah dibuat, apakah
anggaran itu dapat dipahami dan dilaksanakan oleh bawahan tersebut atau tidak.
Umpan balik anggaran terdiri dari tiga item pertanyaan dengan skala 1-5, dimana:

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak seituju

3. Tidak pasti atau ragu-ragu
4, Setuju

5. Sangat setuju

Evaluasi anggaran pada dasamya adalah membandingkan antara rencana
dan pelaksanaan sehingga dapat ditentukan penyimpangan yang terjadi. Evaluasi
anggaran terdiri dari seputub item pertanyaan dengan menggunakan skala 1-5, di
mana;

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Tidak paﬁti atau ragu-ragu
4. Seriju

5. Sangat setuju



Kepelusan susaran anggaran berhubungan dengan sejauh mana tujuan-tujuan
dari anggaran dinyatakan secara khusus dan jelas, serta dapat dipabami oleh
Orang-orang yang bertanggungjawab untuk memenuhinya. Terdiri dari figa item

pertanyaan dengan skala 1-5, dimana:

1. Sangat udak setuju

2. Tidak setuju

3. Tdak pasti atau ragu-razu
4. Setuju

5. Sangat setuju

lingkat kesulitan anggaran merupakan faktor yang harus dipertimbangkan
dalam memotivast manajer, tingkat kesulitan ini bervariasi dan sangat mudah
sampat sulit dicapai, tingkat kesulitan anggaran ini terdii dari empat item
pertanyaan dengan skala 1-5, dimana:

I. Sangat tidak setuju

2. Tdak setuyju
3. Twdak pasti atau rapu-ragu
4. Setun

3. Sangat setuju

Kinerja manajerial ini berkaitan dengan usaha, kegiatan atau program vang
diprakarsai dan dilaksanakan oleh pimpinan organisasi (perusahaan) untuk
merencanakan, mengarahkan, dan mengendalikan prestast karyawan, Untuk
mengukur kinerja manajer perusahaan dapat menggunakan instrumen yang

dikembangkan oleh Mahoney (1963), terdiri dari sembilan item perfanvaan
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dengan melihat kinerja dari sisi perencaraan. investigasi, pengkoordinasian,
evaluasi, pengawasan, pemilihan staff dan perwakilan dari kinerja secara
menyeluruh dengan cara menggunakan angka 1-, dimana-

Skor 1-3 : kinerja di bawah rara-rata

Skor 4-6 : kinerja rata-rata

Skor 7-9 : kinerja di atas rata-rata

J.4. ANALISA DATA
3.4.1. Statistik Deskriptif

Analisa m bersitat wraian dan pengelompokan data. membuat tabel dan
tkhtisarnya sesuai perbandingan atau persentase (%) berdasarkan responden.
3.4.2. Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahut apakah alat ukur vang telah
disusun memiliki validitas atau tidak. hasilnya nami dinvatakan dalam suatu
indeks yang menunjukkan seberapa jauh suatu alat pengukur benar-benar dapat
mengukur apa yang dapat diinginkan.

Langkah pertama dalam pengujian ini adalah dengan menghitung skor
masing-masing pertanyaan dan menghitung skor totalnya, Kemudian skor Hasmg-
masing pertanyaan dengan skor totalnya dikorelasikan dengan menggunakan
teknik korelasi produck moment, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:

(Sugiyone, 2003).

NL AV =03 0031

T = —— -

o JaY -GS

KNY (R



Keterangan :

ro = Korelast praduct moment
X = Skor total dari sctiap item
y — Skor/nilai dari setiap item

N = Jumlah sampel

Dengan taraf signifikansi (« ) = 5 % dan n = 96 diperoleh 1 tabel = 0,202

Apabila 1., lebih besar dan r tabel berarti ada korelasi vang nyata antara kedua

variabel tersebut schingga butir pertanyaan dikatakan valid, demikian pula

sebahknya Berdasarkan hasil upi validitas vang telah dilakukan diperoleh hasil

sebagai berikut

Hasil Uyt Validitas [nstrumen

i
i
i
i
i
i

[
i
i
i
r’

;F Variabel r tabel Kesimpulan I

| Partisipasi Anggaran ! I 0,202 | Valid ;

2 0,202 | __Valid |

| 3 0202 ] Valid |

| 4 0.202 | Valid |

E 5 0,202 | ~ Vahd !

S 6 0202 | valid

| Umpan balik anggaran i 1 0,202 Vahd i

r 20202 Valid |

| 3 (0,202 valid |

+ Evaiuasi anggaran | J 0,202 Vahid |
| t 0,202 | Vatid

310202 770504 T valid |

4 0,202 Vald

. 0,202 Valid |

6 0,202 Valid

7 0,202 Valid

| 8 0,202 valid |

i 9 0,202 Valid |

| ) T 0,202 valid |

| Tingkat kesulitan !’ ] 0202 _ Valid

| anggaran ' 2 0,202 Valid !
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| 3 020 0753 | Vald |
| Kejelasan sasaran | 1 0,202 0,780 Vahd |
: S 0202 ¢ 0769 | Valid !
| L3 L0202 T 0776 Valid |
T L4 6202 T 0677 valid |
. Kinerja manajerial | i L0202 0528 . Waiid

| L2 0202 0 0581 1 Vand

s 102020 0527 4 Vald

| oA 0200 0 0724 0 Vaid
| 5 0202 0595 T Vaid |
! L6 0202 T 069 | Vaid
: 7 0202~ 0475 ' Valid |
| 80207 TTOoST [ vaid |
i i 9 : 0,202 . 0,540 i Vahd |

— L

| o
Sumber : Data primer yang diolah, 2004 (Lampiran 3).

Berdasarkan fabcl 3.1 dapat diketahui bahwa nifai r, dari semua butir
pertanyaan lebih besar dart r tabel (0,202), sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua butir pertanyaan dari variabel partisipasi anggaran (X)), umpan balik
anggaran {X:), evaluasi anggaran (X), tingkat kesulitan anggaran (X,), kejelasan

sasaran {Xs) dan kinenja manajerial { Y) adalah vahd.

3.4.3. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada pengertian apakah scbuah instrumen dapat diukur
secara konsisten dari waktu ke waktu Reliabilitas setiap butit pertanyaan dalam
masing-masing instrumen kuisioner akan diuji dengan menggunakan cronbuch

ulpha coeficient lebih besar atau sama dengan nol (Sugiyono, 2003),

r K Y Zu.h‘ 3
=1 il- -

VA -1 A Za..f J
[y = reliabilitas mstrumen
K = banyaknya butir pertanyaan

Zab” = jumlah varians butir
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Yatr =warnans total
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Dengan taraf signifikansi () = 5 % dann = 96 diperoleh r tabel = 0,202. Apabila

1 lebih besar dari r tabel berarti kuesioner dikatakan reltabel, demikian juga

sebaliknya. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut -

Tabel 32.

Hasil U33i Reliabilitas Instrumen
![ Variabel 1 1 tabel ’| I |l Kesimi)ﬁltin )
1! Umpan bahk anggaran D202 1 06880 | Reliabe)
i_l_fjvaiuasi anggaran || 0,202 i 0.5449 ; Refiabei
| Tmgkat kesulitan anggaran L0202 0.5369 | Reliabel
L_!(ejelasan sasaran —_T 0.202 0,7461 ! Reliabel
| Kinerja manajerial i 0202 07608 | Relabel

Sumber : Data primer vang diolah, 2004 (Lampiran3).

Berdasarkan tabel 3.2 di atas dapat diketahui bahwa nilai T dan semua butir

pertanyaan Icbih besar dari r tabel (0.202), sehingua dapat disimpulkan semua

butir pertanyaan dari variabel partisipast anggaran (X,), umpan balik anggaran

(Xz), evaluasi anggaran (X:), tingkat kesulitan anggaran (X,), kejelasan sasaran

(Xs) dan kinerja manajerial (Y) adalah reliabel.

3.5, Karakteristik Responden

Berdasarkan jawaban kuesioner yang disebarkan sebanyak 96 dan terkumput

semuanya, maka dapat diketahui karakteristik responden vang menjadi obvek

penelitian ini. Karaktenistik responden yang diperoleh meliputi jenis kelamin,

usia, masa kena dan tingkat pendidikan. Adapun data selengkapnya adalah

sebagai berikut :
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3.5.1. Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan jenis kelaminnya, maka responden dalam pencliian ini dapat
diklasifikasikan scbagai berikut :

Tabel 3.3.
Jenis Kelamin Responden

_ o - Jumlah Responden ,f
No. Jomis Kelamun . L o
' e o ‘Frekuensi Persentase i
[ | Laki-laki 62 P 6458%
|
2. : Perempuan 34 : 35,42 % :
5, ' Jumlah- - 08 ' 100,60 % ;
L. . i

Sumber : Data primer yang diofah, 2004,

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian i
adalah flaki-laki yaitu sebanyak 62 orang (64,58 %) dan sisanva sebanyak 34
orang (35,42 %) adalah perempuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
manajer pada Perusahaan Daerah di Wilayah Pnangan Timur yang menjadi
responden dalam penelinan im lebih banyak laki-laki danpada perempuan karena
kebanyakan manajer pada Perusahaan Daerah di Wilayah Priangan Timur adalah

laki-laki.

3.5.2. Usia Responden
Berdasarkan hasil tabulast menurut usia, maka responden dalam penelinan

i dapat diklasifikasikan seperti pada tabel 3.4 di bawah :



Tabel 3.4.
Usia Responden

% & _ h | Jurnlah Responden
' No. | Usia (Tahun) L
| | : : . -
| i Frekuensi Persentase
L '
Ir! e 10 6 L 62509

| !
l i
2. 13040 14 14,58 %
| i
i |
L3 i 41-50 47 48,96 %
i !
: 4. 1250 26 36,21 %
]
Jumizh 9% o T100,00%

Sumber Daia primer yang diojah, 3004

Tabel 3.4 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam
penelittan 1 berusia antara 41 50 tahun vaitu sebanyak 47 orang (48,96 %),
kemudian vang berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 29 orang (30,21 %) dan yang
berusia antara 30 — 40 tahun scbanyak 14 orang (14,58 %). Scdangkan sisanya
sebanvak 6 orang (6,25 %) berusia kurang dari 30 tahun. Kondisi ini
menunjukkan bahwa para manajer di Perusahaan Daerah di Wilayah Priangan
Timur masth berusia produktif sehinggza dapat bekerja secara maksimal untuk

mencapai produktivitas yang tinggi,

3.5.3. Masa Kerja Responden
Berdasarkan masa kerja responden di perusahaan, maka responden dalam

penehitian im dapat diklasifikasikan seperti pada tabel 3.5 di bawah :
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Tabe! 3.5.
Masa Kerja Responden

Jumlah Responden 1
No. | Masa Kenja (Tahun) _ ]|
Frekuensi Persentase i
| i i
R i-f¢8 l4 L 417 % %

i 4
! | | | 1
2 8- 15 1563 % |
3 15-21 | 26 27.08 % ;
| |
Ly 122-28 30 31.25% i
|
5 > 28 21 | 21,87 % |
| |
Jumiah 9% 100,00 % i’
a ]

Sumber : Data primer vang diolah, 2004

Tabel 3.5 dt atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah bekerja
pada perusahaan antara 22 - 28 tahun yaitu sebanyak 30 orang (31235 %),
kemudian antara 15 — 21 tahun sebanyak 26 orang (27.08 %) dan lebih dari 28
tahun sebanyak 21 orang (21,87 %). Kemudian responden vang telah bekerja
antara 8 - 14 tahun scbanyak 135 orang (15,63 %) dan sisanya sebanyak 4 orang
(4,17) baru bekena kurang dari 8 tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa para
manajer di Perusahaan Daerah di Wilayah Priangan Timur telah mempunyai
pengalaman kerja yang sangat memadar sehingga mampu mendukung kinerjanya

agar lebih baik.



3.5.4. Tingkat Pendidikan Responden
Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir yang ditcmpuh responden. maka
responden dalam peneclitian i dapat diklasifikasikan seperti pada tabel 3.6 di

bawah ini :

Tabel 3 6.
Tingkat Pendidikan Responden

| | T umlah Responden
No. | Tingkat Pendidikan e L
! : Frekuensi Persentase -
Pl SLTP/Sederajat ‘0 0,00 % :
| i : !
i I i | i
2. i SLTA/Sederajat 14 | 14589
i i )
! ; !
'3 ! Sarjana Muda (Dy) 27 128,13 %
. i ! !
4 St | 45 | 46,87 %
| i i !
! r i
IS 1S, 10 10,42 %
i i |
;Jumla.h . 9_6' _ o o _ . 100,{}0.%'_

Sumber : Data .prime.f vang diolah.

Tabel 3.6 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah
menempuh  pendidikan Sarjana (S} yaitu scbanvak 45 orang (46,87 Y;).
Kemudian responden vang berpendidikan Sarjana Muda (D3} sebanyak 27 orang
{28,12 %), SLTA sebanyak 14 orang {1458 %) dan sisanya sebanvak 10 orang
{1042 %j telah menyelesaikan tngkat pendidikan S,. Kondisi ini menunjukkan

bahwa para manajer di Perusahaan Daerah di Witayah Priangan Tinur



3.5.5. Uji Hipotesis

Model empiris untuk menguji hipotesis dari penelitian ini adalah dengan
analisis regresi hnier berganda. Model regresi im dipilih untuk menganalisis
hubungan antara satu variabel dependen, vaitu partisipasi anggaran, umpan balik
anggaran dan evaluasi anggaran, Dengan menggunakan model ini diharapkan
mampu memenuhi ekspektasi peneliti mengenai pengaruh partisipasi anggaran,

umpan bahk anggaran, dan evaluasi anggaran terhadap peningkatan manajenal

Y =ba+bixy + baxz + byxs + byxy + bsxs + ¢

Keterangan:
Y = peringkat kinerja manajeriat
by, = konstanta

by, by, by, by, bs = koefisien paramter

Xy = partisipasi anggaran

X2 = umpan balik anggaran

Xz = ¢valuasi anggaran

Xy = tingkat kesuhtan anggaran
X5 = kejelasan sasaran

e = ¢rror item

Pengujian  koefisien hipotesis penelitian dilakukan dengan menghitung
koefisicn korelasi berganda, sedangkan pengujian signifikan dilakukan melalui

Uji F (test). Koefisien korelasinya dinyatakan signifikan, jika probabilitas F lehih



kecil atau sama dengan alpha. Sebaliknva kocfisien korelasi dinyatakan tidak
stgnifikan jika probabilitas F iebih besar dari alpha. Dalam pengujian hipotesis ini
alpha ditentukan 0,05 atau 5% Adapun perhitungan angka-angka untuk pengujian

lipotesis menggunakan program SPSS.

3.6. TEMPAT PENELITIAN

Seperti telah  dikemukakan sebelumnya bahwa tempat  penelitian  inj
dilakukan di wifayah Priangan Timur Jawa Barat. karena daerah ini dekat dengan
tempat tinggal penulis dan peneliti juga menganggap bahwa perusahaan daerah ini

sudah melakukan penyusunan anggaran dengan baik.
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ANALISIS DATA

Dalam bab iy penuhs akan menganalisis data yang telah terkumpul. Data vang
telah dikumpulkan tersebut berupa hasil jawaban responden yaitu mangjer pada
Perusahiaan Daerah oy Wilayah Priangan Tunur yang berjumlah 96 responden. Hasil

penelitian serta analisisnya dapat dilihat pada uratan bevikut.

4.1. Analisis Kualitatif

Selam tentang Karaktenistk responden. maka dar hasi fawaban responden jupa
akan diketahui tanggapan responden terhadap variabel-variabel vang digunakan
datam penelican ini vaita partisipasi anggaran, umpan balik angearan, evaluas
anggaran. tingkat kesulitan anggaran, kejelasan sasaran dan kinerja manajenal.
Adapun data selengkapnya adalah sebagail berikut -
4.1.1. Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran adalah suaty proses pengambtlan keputusan bersama oleh
dua belah pihak atau lebth yang mempunyai dampak di masa yaﬁg akan datang bag
pembuatan kKeputusan tersebut. Partisipasi anggaran mi divkur dengan menpgunakan
mstrumen yang terdiri dari cnam item pertanyaan dan jawaban dan responden
menunjukkan peranan yang dipegang seseorang dalam merancang anggaran untuk

divisinya. Adapun hasit jawaban selengkapnya adalah ;
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Tabel 4.1,
Tanggapan Responden terhadap
Partisipas1 Anggaran

N Porvenonas . 1. NilailawabanResponden . | . . ]
1 0 0 P2t a2 s 2 % |
2 {66 0 15,30 4 8 9%
I 3 I O TR YO TS P 7 0 9
A e e 0 9 T 96
L 4 0 0 g b1 40 o5 a7 9
N S L0 06 141383601 21 96
l 6 Poo Do U g My 7 16775, 9 |
o)

Sumber . Data primer vang diolah.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar rata-rata Jawaban responden
didominasi oleh jawaban dengan nilai 5, 6 dan 7 vaitu sebanyak 83,5 %. Kondist in
menunjukkan bahwa manajer pada Perusahaan Dacrah di Wilayah Priangan Timur
yang menjadi responden dalam penelitian ini mempunyai peranan yang tinggi dalam
dalam merancang anggaran untuk divisinya, Dengan peranan yang tinggi ini maka
diharapkan kinerja dari para manajer juga akan tinggi karena para manajer telah
berperan secara langsung mulai dari perancangan anggaran untuk divisinya.

4.1.2. Umpan Balik Anggaran

Umpan balik anggaran merupakan respon yang diberikan oleh bawahan
terhadap atasannya (manajernya) mengenai anggaran vang telah dibuat, apakah
anggaran ttu dapat dipahami dan dilaksanakan oleh bawahan terschut atau ndak.
Umpan balik anggaran ini diukur dengan menggunakan instrumen yang terdin dari

tiga item pertanyaan dan jawaban dari responden menunjukkan umpan balik yang
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diberikan kepada respoden mengenai anggatan yang telah dibuat. Adapun hasil
Jawaban selengkapnya adalah :
Tabel 4.2

Tanggapan Responden terhadap
Umpan Balik Anggzaran

ad | bd | e

Sumber  Data prirmer yang diclah
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar rata-rata jawaban responden
didominasi oleh jawaban setuju dan sangat yaitu sebanyvak 705 % Kondisi ini
menunjukkan bahwa manajer pada Pcrusahaan Daerah di Wilayah Priangan Timur
yang menjadi responden dalam penelitian ini mendapatkan umpan balik atau
langgapan yang baik dari bawahan maupun atasannya schingga akan mendukung
pencaparan tujuan anggaran yang telah disusunhya,
4.1.3. Evaluasi Anggaran
Evaluasi anggaran pada dasarnya adalah membandingkan antara rencana dan
pelaksanaan schingga dapat ditenuikan penyimpangan yang {terjadi. Evaluasi
anggaran int diukur dengan menggunakan instrumen yang terdin dari sepuluh item

pertanyaan dan jawaban dari responden menunjukkan cvaluasi vang dilakukan

terhadap anggaran vang telah dibuat. Adapun hasil jawaban sefengkapnya adalah :
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Tabel 4.3.
Tanggapan Responden terhadap
Evaluasi Anggaran

oy i. -] - -
2 | 0 6 9%

3 0 6 | 96 =

. 4 0 I
| 5 RN
_ 6 0 1 1 19 |52 | g4 | 96 }
S o T Il B 1 e

8 0 ;0 7 | 63 | 16 | %

9 0 T 0 130 1§ ss e

0 0 ’ R

ah.l.

label 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar rata-rata jawaban responden
didominasi oleh jawaban setuju dan sangat yaitu sebanyak 70,7 %. Kondisi ini
menunjukkan bahwa manajer pada Perusahaan Daerah di Wilayah Priangan Timur
yang menjadi responden dalam penelitian ini tclah melakukan evaluasi anggaran
dengan bak schingga akan menghindari penyimpangan terhadap anggaran yang
telah disusun.
4.1.4. Kejelasan Sasaran Anggaran

Kejelasan sasaran anggaran berhubungan dengan sejauhmana tujuan-tujuan dari
anggaran dinyatakan secara khusus dan jelas serta dapat dipahami oleh orang-orang
yvang bertanggungjawab untuk memenuhinya. Kejelasan sasaran anggaran im divkur

dengan menggunakan instrumen vang terdiri dari tiga item pertanyaan dan jawaban
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dar responden menunjukkan kejelasan sasaran anggaran yvang ielah dibuat. Adapun
hasil jawaban selengkapnya adalah :
Tabel 4.4

Tanggapan Responden terhadap
Kejelasan Sasaran Anggaran

I

i

|

|

|

|

Sumber - Dala prlmer yanﬁ dlolah

‘Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar rata-rata jawaban responden
didominasi oleh jawaban setuju dan sangat vaitu sebanyak 60,1 %. Kondisi ini
menunjukkan bahwa manajer pada Perusahaan Dacrah di Wilayah Priangan Timur
vang menadi responden dalam penelitian ini telgh meNYUsUN anggaran secara ielas
dan dapat dipahami oleh orang-orang yang bertanggungjawab untuk memenuhinya,
Dengan kejelasan sasaran anggaran yang ada mi maka diharapkan pelaksanaan dari
anggaran dapat terfaksana dengan baik karena anggaran telah disusun secara jelas
dan mudah dipaharii.

4.1.5. Tingkat Kesulitan Anggaran

Tingkat kesulitan anggaran merupakan faktor yang harus dipertimbangkan
dalam memotivasi manajer, tingkat kesulitan ini hervariasi dari sangat madah sampas
sulit dicapai Tingkat kesulitan anpearan ini dinkuor dengan menggunakan instrumen

vang terdint dan empat item pertanyaan dan jawaban dart responden menunjukkan
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tingkat kesulitan anggaran yang telah dibuat. Adapun hasi! jawaban selengkapnya
adalah :

Tabel 4.5
Tanggapan Responden terhadap
Tingkat Kesulitan Anggaran

_JawdbanRegponden T -]
B ! 0 | 3 12 | 58 | 9 96 |
1B 2 S 46 | 45 2 1 e
L 3 é 8 41 44 3 1 % i
| 4 5 55 35 Pl 96 |
; : ¢ 2 i R %

Sumbc. Data pnmcr yang diolah
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar rata-rata jawaban responden
didominasi oleh jawaban setuju dan sangat yairtu sebanyak 508 %. Kondisi ini

menunjukkan bahwa tingkat kesulitan yang dihadapt oleh manajer pada Perusahaan

Dacrah di Wilayah Priangan Timur untuk mencapai anggaran yang telah disusunnya.

4.1.6. Kinerja Manajerial

Kimerja manajenial berkaitan dengan usaha, kegiatan atau program yang
prakarsai dan dilaksanakan oleh pimpinan  organisasi (perusahaan) untuk
inerencanakan, mcngarahkan  dan mengendalikan  prestasi  karyawan, Kinerja
manajerial i dwkur dengan micnggunakan instrumen yang terdin dari sembilan
item pertanyaan dan jawaban dari responden tingkat kinerja manajerial. Adapun

hasi! jawaban selengkapnya adalah -



Tabel 4.6.
Tanggapan Responden terhadap
Kincija Manajerial

Memaias L. NilaiJawaban Responden. . 1 N
| 4 }

[- ! (00000 28490 170 9%
! I H ; - = | i ' ; 4
| 2 0ilelo]2 0 1305111172 9% |
i 3 00 o2 T so T T o |
] 4 (010 0|1 ;102 40,21 9 |
| 5 0 fo olol 7 elsy sl 9
L . | 4 [ ] | ' i [ |

6 90,010 71451 15 9 |

! 7 _tololoeloel3ioisolnl 2] 9 |
8 (0010 0,5 ,4035,16/ 0 9%

;' 5 ¢ 160 0331152 100 T

Sumber : Data pnmer yaﬁg dmlah

label 4.6 menunjukkan bahwa sebagian besar rata-rata jawaban responden
didominasi oleh jawaban dengan nilai 7, § dan 9 vaitu sebanyak 66.6 %. Kondisi ini
menunjukkan bahwa manajer pada Perusahaan Daerah di Wilayah Priangan Timur
vang menjadi responden dalam penelitian im mempunya kinerja yang cukup baik
dilthat dari sisi perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan,

pemilihan staff dan perwakilan.

4.2. Analisis Regresi Linier Berganda

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh  dani
karakteristik anggaran yang metputi partisipasi anggaran, umpan balik anggaran,
evaluasi anggaran, tingkat kesulitan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran

terhadap peningkatan kinerja manajer maka akan ditakukan regresi linier berganda.
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan mengpunakan
bantuan program SPSS for Windows Release 11.0 diperoleh hasil schagai berikut:

Tabel 4.7
rlasil Estimasi Regresi Linier Berganda

.j Regression Koefisien Standar Error t : Sig. |
| Constant 21,453 4168 1 5147 1 opo0
| X, 0360 1 0,123 | 2923 o004
! X 0,770 | 0258 b 3,003 0003

X 0309 0125 | 2470 | 0015 |
L ox 0046 0202 | om0 | g9
X ode om0 | 2 . og07
F = 23816
R = 0775 |
RT = 0570 g
CAdjR? - 0546 é
N =9 :

Sumber : Hasil pengolahan data_{tgﬁ‘}piran 4

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disusun sebuah persamaan
regresi berganda antara variabel independen yang terdiri dari partisipasi anggaran,
umpan balik anggaran, cvaluasi anggaran, tingkat kesulitan anggaran dan kejclasan
Sasaran anggaran dengan variabel dependen vaity kinerja manajer dengan
memasukkan koefisien regresi ke dalam bentuk persamaan regrest berganda sebagai
bertkut

Y =21,455+ 0,360 X, + 0,770 X; + 0,309 X; + 0,046 X, + 0.493 X;

Persamaan matematis di atas menunjukkan pengarush masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun arti dari masing-masing koefisien
regresi tersebut adalah sebagai berikut -

1. Konstanta (b} — 21,455
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Artinya apabila partisipasi anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi anggaran,
tingkat kesulitan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran tidak ada atau sama
denjzan nol maka kinerja para manajer pada Perusahaan Daerah Priangan Timur
akan sebesar 2! 455 poine.
b, — 0350
Artinya apabila partisipasi anggaran dari para manajcr semakin baik {bertambah
satu poirit} maka kineija para manajer pada Perusahaan Daerah Priangan Timur
akan mengalami pentngkatan sebesar 0,360 poirf, dengan asums: variabel
independen lainnya konstan,
bz - O,??g
Artinya apabila umpan balk anggaran vang diberikan kepada para manajer
semakin baik (bertambah satu poing) maka kinerja para manajer pada Perusahaan
Daerah Priangan Timwr akan mengalami peningkatan sebesar 0,775 point,
dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.

v =§,306
Artinya apabila evaluasi anggaran dari para manajer semakin baik {bertambah
satu poinf) maka kinerja para manajer pada Perusahaan Dacrah Priangan Timur
akan wengalami peningkatan sebesar 0,309 jponii, dengan asumsi variabel
independen lainnya konstan.
by = 0,046
Artinya apabila tingkat kesulttan anggaran yang disusun pata manajer semakin
tinggi {bertambah satu pois?) maka Kinerja para manajer pada Perusahaan Dacrah
Priangan Tunur akan mengalami peningkatan sebesar 0046 point, dengan

asums: variabel independen lainnva konstan.
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a. b:x - ‘\},493
Artinya apabila kejclasan sasaran angparan yang disusun para manajcr scmakin
baik (bertambah satu poins) maka kitierja para manajer pada Perusahaan Daerah

Priangan Timur akan mengalami peningkatan scbesar 0493 point, dengan

asumsi variabel independen tainnya konstan.

4.2.1. Uji F (Pengujian Secara Serempak)

Untuk membuktikan apakah secara serempak variabe! independen yaity
partisipasi anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi anggaran, tingkat kesulitan
anggaran dan kejelasan sasaran anggaran mempunyai pengaruh vang signifikan
tethadap kinerja imanajerial maka digunakan uji F. Adapun langkah-langkah
pengujiannya adalah sebagai berikut ;

1. Menentukan hipotesis -

Ho i by by by by bs =0, artinya variabe independen  secara serempak tidak

verpengaruh terhadap variabe! dependen

Ha @b bz b; bybs=0, artinya variabel-variabel independen secara serempak

berpengaruh terhadap variabel dependen

(R

Dengan meaggunakan taraf signifikansi 95 % (g = 0,05) dan derajat kebebasan

{df) = (n-k)(k-1) = (90)(3) diperoleh F aabel = 2 316

Led

Kriteria pengujian -
Ho diterima apabila F hitung <2 316
1o ditolak apabila F hitung > 2,316

4. Hasi! perhitungan komputer diperoleh ¥ hit ng = 23,816
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_ Daerah
Daerah Penenimaan . Penolakan Ho

Ho

0 2376
23816
Gambar 4.1,
Kurva Daerah Pencrtmaan dan Penolakan Ho
Untuk Uji F
5. Kesimpulan
Dart hasil perhitungan komputer dapat diketahui nilai F hitung (23.816) lebih
besar dari nilai F tabel (2.316) schingga dapat dissmpulkan bahwa vanabcl-
variabel independen (partisipasi anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi
anggaran, tingkat kesulitan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran) secara

serempak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada Perusahaan

Daerah Priangan limur

4,2.2, Uji t (Pengujian Secara Individual)

Uji t adalah uji vang digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen secara individual berpengaruh secara signifikan terhadap vaniabel
dependen. Dalam uji t int digunakan hipotesis sebagai berikut :

Ho - bi =0, artinva variabel-variabel independen tidak berpengaruh sccara positif

dan signifikan terhadap vartabel dependen
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Ha bi >0, artinya variabel-variabel independen sccara individual berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen

Apabila nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel maka pada tingkat

kepercavaan tertentu Ho ditolak dan Ha diterima vang artinya variabel independen

vang diupi berpengaruh sccara positif dan signifikan terhadap vanabel dependen.

Dalam pengujian ini digunakan taraf signitikansi (o) = 3 %, derajat kebebasan (df) =

{n-k) = (96-6) = 90 dan pengujian satu sisi diperoleh nilai t-tabel = 1.662.

Daerah
Penolakan Ho

Daerah Penenmaan
Ho

1,679
Gambar 4.2
Kurva Daerah Penerimaan dan Penciakan Ho

Untuk Pengujian Secara Individual

Dari hasil estimasi vang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Secara Individual (Ui t)

] Vanabel T hitung 1 tabel Keterangan
X, 2023 1662 ._: Signifikan
' X, 3005 i 1662 i Signifikan

X, 2470 | 1662 | Signifikan
; X, 029 1662 | Tidak Signifikan
| X, 2742 1662 Signifikan

.Sumber - Data primer vang diolah { Lampiran 4).

Tabel 4 R di atas menunjukkan bahwa untuk variabel partisipasi anggaran,

umpan baltk anggaran, cvaluasi anggaran dan kejelasan sasaran anggaran



mempunyai nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa partisipasi anggaran, umpan balik anggaran. evaluasi anggaran dan
kejelasan sasaran anggaran berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja manajerial. Sedangkan untuk variabel tingkat kesulitan anggaran
mempunyai nilai t hitung vang lebih kecil dari t tabel, schingga dapat disimpuikan

bahwa tingkat kesulitan tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan mengenal pengaruh
karakteristik anggaran terhadap peningkatan kinerja manajer pada Perusahaan

Daerah di Priangan Timur maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis regresi limer berganda diperoleh persamaan .

Y - 21,455 + 0,360 X, + 0,770 X5 + 0,309 X, + 0,046 X, + 0,493 X;

Dari persamaan di atas dapat dikewahui bahwa masing-masing kocfisien regresi
adalah bertanda positif. Hal it menunjukkan bahwa varnabel-variabel
independen dalam penelitian ini yaitu partisipasi anggaran, umpan balik
anggaran, evaluasi anggaran, tingkat kesuliftan anggaran dan kejelasan sasaran
anggaran mempunyai pengaruh positif terhadap kmerja manajer.

2. Hasi! pengwian secara serempak (ui F) menunjukkan bahwa partisipasi
anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi anggaran, tingkat kesulitan anggaran
dan kejelasan sasaran anggaran secara serempak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manajer pada Perusahaan Daerah Priangan Tumur.

3. Hasil pengwian secara individual (uji t) menunjukkan bahwa partisipasi
anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi anggaran dan kejelasan sasaran
anggaran berpengaruh secara positif dan sigmifikan terhadap kinerja manajenial,
sedangkan untuk variabel tingkat kesulitan anggaran tidak berpengaruh terhadap

kinerja manajerial.
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5.2. Saran-Saran

Penelitian ini mempunyai keterbatasan dan saran bagi penelitian mendatang

yaity sebagai berikut:

[

Hasil penclittan menunjukkan bahwa karaktenstik anggaran vang melput
partisipas: anggaran, umpan bahk anggaran, evaluasi anggaran dan kejelasan
sasaran anggaran berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
manajenial. Oleh karena 1tu untuk meningkatkan kmerja manajenial maka
karaktenstik anggaran tersebut harus lebih diperhatikan.

I1as1l penelitian menunjukkan bahwa karakteristik anggaran vang berupa tingkat
kesulitan anggaran belum berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
manajenial. Oleh karena itu karaktenstik anggaran yang berupa tingkat kesulitan
anggaran perlu lebih diperhatikan lagi agar mampu mendukung peningkatan

kinerja manajenal yang ada.



